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Abstract. The PAIKEMI approach in PAI learning allows students to experience a meaningful learning 

transformation and have a positive impact. This strategy allows students to relate Islamic teachings to their daily 

life experiences, increase holistic understanding, awaken creativity, connect Islamic values with practical actions, 

and improve critical and analytical thinking skills. It is hoped that implementing PAI learning strategies using 

the PAIKEMI approach can help students not only gain knowledge, but also be able to apply Islamic values in 

their daily lives in a more effective and meaningful way. 
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Abstrak. Pendekatan PAIKEMI dalam pembelajaran PAI, siswa dapat mengalami transformasi belajar yang 

bermakna dan berdampak positif. Strategi ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan ajaran Islam dengan 

pengalaman hidup sehari-hari mereka, meningkatkan pemahaman holistik, membangkitkan kreativitas, 

menghubungkan nilai-nilai Islam dengan tindakan praktis, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis. Diharapkan, penerapan strategi pembelajaran PAI dengan pendekatan PAIKEMI dapat membantu siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari mereka dengan cara yang lebih efektif dan bermakna. 

Kata kunci : Pembelajaran PAI, Strategi PAIKEMI 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran yang saat ini dikembangkan dan banyak dikenalkan ke seluruh pelosok 

tanah air adalah pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan atau yang biasa disebut 

sebagai strategi pembelajaran PAIKEM. Pembelajaran ini dirancang untuk membuat anak 

menjadi lebih aktif, mengembangkan kreatifitas sehingga pembelajaran bisa berlangsung 

secara efektif dan optimal. PAIKEM merupakan satu pendekatan terbaru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yang berorientasi kepada kreativitas guru dan penggunaan media yang 

variatif dan inovatif. unsur menyenangan dan kreatif lebih diutamakan. pembelajaran yang 

sedemikian rupa agar dapat memberikan nuansa yang menyenangkan bagi guru dan peserta 

didik. Untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan ketidakpastian, 

dibutuhkan guru yang kreatif dan berkarakter dan mampu mengolah proses belajar mengajar. 

Diperlukan perubahan strategi dan model pembelajaran. Penerapan strategi pembelajaran 

PAIKEM ini sangat penting, karena tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan namun juga 
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membentuk karakter siswa itu sendiri. Jadi pembelajaran PAIKEM itu tidak hanya membentuk 

mereka untuk memiliki kepribadian yang baik namun juga mengajarkan mereka untuk bekerja 

keras, mengembangkan potensi mereka dan memacu mereka untuk berprestasi dalam hal yang 

menjadi minat mereka. 

 

METODE 

Kajian ini termasuk studi pustaka (Library research). Maka langkah-langkah yang 

ditempuh dalam penelitian ini dengan menggunakan telaah atas sejumlah literatur yang terkait 

dengan topik pembahasan yang memuat tentang konsep dasar strategi pembelajaran dan 

membedakannya mengan model, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. Tentu saja 

penelitian ini menggunakan buku-buku atau jurnal yang berkaitan tentang Abstrak tentang 

STRATEGI PEMBELAJARAN PAI MEMPRAKTIKKAN PEMBELAJARAN YANG 

BERNUANSA PAIKEMI. Penelitian ini dalam arti sumber datanya berasal dari bahan-bahan 

tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal, dal sebagainya. Selanjutnya 

penelitian ini sepenuhnya bersifat penilitian kepustakaan. Data yang dihimpun melalui riset.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Strategi Pembelajaran PAIKEMI 

Awal mula kata-kata PAIKEM dikembangkan dari istilah AJEL (Active Joyfull and 

Efektive Learning). Untuk pertama kali di Indonesia pada tahun 1999 dikenal dengan istilah 

PEAM (Pembelajaran Efektif. Aktif dan Menyenangkan). Namun seiring dengan 

pengembangan MBS di Indonesia pada tahun 2002 istilah PEAM diganti menjadi PAIKEM, 

yaitu kependekan dari pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. (Nurdin, 2015) 

PAIKEM merupakan satu pendekatan terbaru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang berorientasi kepada kreativitas guru dan penggunaan media yang variatif 

dan inovatif. Menerapkan pendekatan PAIKEM tidak harus sama porsi keempat unsur tersebut 

dalam setiap pembelajaran, sebagai contoh mugkin saja unsur aktif lebih dominan ketimbang 

unsur lainnya, tapi pada saat yang lain mungkin unsur menyenangan dan kreatif lebih 

diutamakan. Namun keempat unsur tersebut harus tetap ada dan menjiwai pada setiap 

pembelajaran, lebih- lebih pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran berbasis 

PAIKEMI adalah sebuah perabelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengerjakan 
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kegiatan yang beragam dalam rangka mengembangkan keterampilan dan pemahamannya, 

dengan penekanan siswa belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai 

sumber dan alat bantu belajar (termasuk pemanfaatan lingkungan). (Aswan,2016) 

PAKEM adalah sebuah model dalam bentuk pendekatan yang mernungkinkan siswa 

mengerjakan kegiatan untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan pemahamannya sambil 

beraktivitas.(Manurung, 2021). PAKEM merupakan suatu bentuk pembelajaran yang di 

dalamnya terkandung empat bentuk pembelajaran, yaitu:1) Pembelajaran aktif, 2) 

pembelajaran kreatif, 3) Pembelajaran efektif, 4) Pembelajaran 

menyenangkan/menarik.(Hayati, 2016). Rusman Kaban, Anzelina, Sinaga, & Silaban, menyatakan 

bahwa pengertian PAKEM adalah pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas 

siswa dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses 

pembelajaran dikelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan kompetensinya .(Rejeki, 2020). Menurut Kurniawan Rusman Menyatakan bahwa 

pengertian "PAIKEMI” adalah pendekatan pembelajaran yang lebih banyak. Melibatkan 

aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji 

dalam proses pembelajaran dikelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang 

dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya". (Kaban, 2021) 

Model pembelajaran PAKEM ialah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efisien, 

serta Menyenangkan. Aktif dimaksudkan kalau dalam proses pembelajaran, guru wajib 

menghasilkan atmosfer sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif bertanya, 

mempertanyakan, serta mengemukakan. Belajar ialah sesuatu proses yang aktif dari sang 

pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan sesuatu proses pendidikan pasif yang 

cuma mendengarkan ceramah guru tentang pengetahuan. Siswa aktif baik dalam tataran 

berpikir (mids) maupun aktif beraktivitas fisik (hands). belajar akan efektif jika dilakukan 

dalam suasana yang menyenangkan.  

Menurut Daryanto PAIKEMI merupakan pendekatan mengajar (approach to teaching) 

yang digunakan bersama metode tertentu dan berbagai media pengajaran yang disertai dengan 

penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, 

dan menyenangkan. Pembelajaran yang aktif juga pembelajaran yang mengutamakan kegiatan 

semua peserta didik dan pendidik secara fisik, secara mental, secara emosional, bahkan secara 

moral dan spiritual. PAIKEM dimaksudkan sebagai salah satu usaha mendorong terus 

ditingkatkannya pelaksanaan pembelajaran di lapangan yang benar-benar berorientasi kepada 
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siswa sebagai subjek belajar dan efektif hasilnya. ( Narno,2021). PAIKEMI adalah proses 

pembelajaran di mana guru sangat berperan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa dengan menerapkan berbagai kegiatan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan, sikap dan mengutarakan PAIKEM dimaksudkan bahwa dalam 

proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif 

bertanya mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. 

Syarat kelas yang efektif adalah adanya keterlibatan, tanggung jawab, dan umpan balik 

dari peserta didik yang merupakan syarat utama dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

perlu mengetahui adanya tentang tanggung jawab mereka dalam proses pembelajaran, karena 

merekalah yang melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan 

pembelajaran Remiswal. Menyenangkan maksudnya adalah membuat suasana belajar 

mengajar yang menyenangkan, sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada 

belajar dan waktu curah anak pada pelajaran menjadi (time on task) atau dengan kata lain 

keterlibatan dan fokus anak penuh pada kegiatan pembelajaran mulai dari awal hingga akhir. 

(Rafikasari, 2021) 

 Berikut uraian dari pengertian PAIKEMI : 

a) Pembelajaran aktif  

Adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika 

peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktivitas dalam 

pembelajaran. Mereka secara aktif menggunakan ocak, baik untuk menemukan ide pokok 

dari materi pembelajaran, memecahkan persoalan, ataupun mengaplikasikan apa yang baru 

mereka pelajari. ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belajar 

aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran baik 

secara mental maupun fisik.. 

 

b) Pembelajaran inovatif 

Adalah pembelajaran yang mengembangkan kemampuan peserta didik untuk melahirkan 

pemikiran atau ide- ide sendiri yang biasanya dapat muncul dari situasi pembelajaran 

kondusif dan bebas dari perasaan tertekan, takut atau cemas. Inovatif berarti memiliki 

kecenderungan pembaharuan dalam arti perbaikan dan pengembangan dalam kegiatan 

pernbelajaran. Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan ide-ide baru atau gagasan- gagasan 
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untuk perbaikan atau pengembungan kegiatan pembelajaran dalam rangka pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

Secara garis besar, pembelajaran inovatif dapat digambarkan sebagai berikut:  

1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan 

kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat. 

2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 

membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber 

belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok 

bagi siswa. 

3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang 

lebih menarik dan menyediakan "pojok baca. 

4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan Interaktif, termasuk 

cara belajar kelompok. 

5. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan 

suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa dalam 

menciptakan lingkungan sekolahnya. 

Adapun ciri-ciri pembelajaran inovatif adalah: 

1) Adanya keberanian peserta didik dalam mengajukan pendapatnya. 

2) Adanya kebebasan mengemukakan pendapat atau memberikan tanggapan 

terhadap pendapat orang lain. 

3) Kesediaan peserta didik untuk menerima pandangan orang lain dan memberikan 

pendapat atau komentar terhadap gagasan orang lain. 

c) Pembelajaran Kreatif 

Kreatif berarti memiliki daya cipta atau kemampuan untuk mencipta. Istilah kreatif 

memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses mengembangkan 

kreativitas peserta didik, karena pada dasarnya setiap individu memiliki imajinasi dan rasa 

ingin tahu yang tidak pernah berhenti Menurut para ahli kreativitas itu merupakan 

kemampuan seseorang melahirkan sesuatu yang baru atau kombinasi hal yang sudah ada 

sehingga terkesan baru. Jadi pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang mampu 

menciptakan peserta didik lebih aktif, berani menyampaikan pendapat dan berargumen, 

meyampaikan masalah atau sulusinya serta memperdayakan semua potensi yang sudah 
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tersedia. Dengan demikin guru dituntut mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

beragam, sehingga seluruh potensi dan daya imajinasi peserta didik dapat berkembang 

secara maksimal. 

d) Pembelajaran Efektif 

Istilah efektif berarti model pembelajaran apapun yang dipakai harus menjamin bahwa 

tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya pencapaian kompetensi yang telah digariskan dan terjabar dalam indikator 

pencapaian. Kemudian di akhir kegiatan pembelajaran harus jelas perubahan dalam aspek 

pengetahuan, sikap, atau keterampilan pada diri peserta didik. 

e) Pembelajaran Menyenangkan 

Adapun istilah menyenangkan memiliki arti bahwa proses pembelajaran harus berlangsung 

dalam suasana yang menyenangkan dan mengesankan. Suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan berkesan akan menarik minat peserta didik untuk terlibat secara aktif, 

sehingga tujuan atau kompetensi yang digariskan tercapai secara maksimal. Di samping 

itu, pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akan menjadi hadiah (reward) bagi 

peserta didik, yang pada gilirannya akan mendorong motivasinya semakin aktif dan 

berprestasi pada kegiatan pembelajaran berikutnya. .( Muhammad Yasin dkk, 2023) 

f) Model pembelajaran Islami  

Adalah sebuah pendekatan dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam ke dalam seluruh aspek pembelajaran. Model ini bertujuan untuk mencakup dan 

menghidupkan nilai-nilai agama dalam proses belajar mengajar, sehingga menciptakan 

pembelajaran yang berorientasi pada ketakwaan, moralitas, etika, akidah, ibadah, dan 

kejujuran. 

Mengidentifikasi Strategi Pembelajaran PAIKEMI 

Strategi PAIKEM senantiasa memposisikan guna sebagai orang yang menciptakan 

suasaria belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam belajar, sementara siswa sebagai 

peserta belajar yang harus aktif, inovatif. lingkungan dimanfaatkan sebagai sumber belajar, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. ( Delita dkk ,2022) 

Adapun model pembelajaran strategi PAIKEM sebagai berikut: 
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1.Model Pembelajaran Aktif  

adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika 

peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktivitas dalam 

pembelajaran. Mereka secara aktif menggunakan ocak, baik untuk menemukan ide pokok dari 

materi pembelajaran, memecahkan persoalan, ataupun mengaplikasikan apa yang baru mereka 

pelajari. 

 2. Model Pembelajaran Inovatif 

         Setidaknya terdapat tiga model pembelajaran inovatif yaitu pertama, Model reasoning 

and Problem Solving yaitu kemampuan reasoning and problem solving yang merupakan 

keterampilan utama yang harus dimiliki siswa ketika mereka meninggalkan kelas untuk 

memasuki dan melakukan aktivitas di dunia nyata. Reasoning adalah bagian berpikir yang 

berada di atas level memanggil (retensi), yang meliputi: basic thinking, critical thinking, dan 

creative thinking. Sedangkan problem solving adalah upaya individu atau kelompok untuk 

menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki 

sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tak lumrah tersebut.Kedua, Model 

Problem-Based Instruction. Model ini merupakan pembelajaran yang berlandaskan paham 

konstruktivistik yang mengakomodasi keterlibatan siswa dalam belajar dan pemecahan 

masalah otentik. Ketiga, Model Group Investigatio. Model ini sebenarnya berasal dari 

perpsektif filosofis terhadap konsep belajar. Untuk dapat belajar, seseorang harus memiliki 

pasangan atau teman. Model pembelajaran ini sangat menekankan. pada kerjasama antar 

berbagai individu yang tergabung dalam kelompok untuk mendapatkan inti-inti permasalahan 

yang ingin dipelajari. 

3) Model Pembelajaran Kreatif 

        Pembelajaran kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan, mengimajinasikan, 

melakukan inovasi, dan melakukan hal-hal yang kreatif lainnya. Metode ini dirancang untuk 

mesimulasikan imajinasi agar tercipta kreatifitas. Di sini kreatifitas dimaknai sebagai sebuah 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dengan menemukan banyak 

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, yang menekankan pada segi kuantitas, 

ketergantungan dan keragaman jawaban dan menerapkannya dalam pemecahan masalah.  

4) Model Pembelajaran Efektif 

        Setidaknya terdapat tiga jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran efektif, yaitu; 

pertama; strategi pengorganisasian pembelajaran yang menekankan pada bagaimana semua 

komponen pembelajaran diperdayagunakan secara efektif, kedua, strategi penyampaian 

pembelajaran yang menekankan pada media apa yang dipakai untuk menyampaikan 

pengajaran, kegiatan belajar apa yang dilakukan siswa, dan dalam struktur belajar mengajar 

yang bagaimana, dan ketiga, strategi pengelolaan pembelajaran yang menekankan pada 

penjadwalan penggunaan setiap komponen strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian 
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pengajaran. Beberapa saran agar guru dapat mengembangkan model pembelajaran efektif 

antara lain adalah 

a) Sebelum memulai pengembangan program pembelajaran hendaklah guru sudah 

meyakinkan diri bahwa dia sudah memahami perkembangan dan karakteristik siswa 

secara memadai. 

b) Sebelum memulai pengembangan program hendaknya guru sudah memahami ruang 

lingkup program, baik dari dimensi isi bahan kajian maupun dari dimensi 

pengembangan kemampuan siswa,  

c) Jika rambu-rambu 1 dan atau 2, tidak terpenuhi hendaklah dalam pengembangan 

program pembelajaran para guru melakukannya secara kelompok (teamwork)  

d) Bentuk dan wujud program yang dapat dihasilkan oleh para guru dan atau tim, dapat 

berupa program satu tahun, semester, catur wulan, bulan, minggu atau hari atau juga 

incidental,  

e) Sebaiknya diinventarisir seluruh yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pembelajaran di tempat proses pembelajaran,  

f) Isi program hendaknya memperhatikan prinsip- prinsip keseimbangan, keluwesan, 

kesinambungan, kebermaknaan dan fungsionalitas. Sehingga program yang dihasilkan 

lebih adaptif terhadap berbagai prubahan kondisi lingkungan belajar, apalagi beberapa 

karakteristik para siswa menunjukkan sifat yang amat situasional. 

5) Model Pembelajaran Menyenangkan 

       Model pembelajaran yang menyenangkan dimaksudkan agar dalam proses pembelajaran 

peserta didik terus mendapatkan energi dan bangkit semangatnya untuk terus belajar. Oleh 

karena itu, mendesain pembelajaran dalam suasana menyenangkan menjadi hal yang sangat 

penting. Pembelajaran yang menyenangkan atau membuat suasana belajar dalam keadaan 

gembira bukan berarti menciptakan suasana ribut dan hura-hura. ( Ara Hidayat ,2020)  

Adapun Strategi Pembelajaran Paikem lainnya sebagai berikut : 

a. Strategi untuk Membangun Tim 

1) Group Resume (Resume Kelompok) 

2) Hal ini merupakan cara yang menyenangkan untuk membantu para peserta didik lebih 

mengenal atau melakukan kegiatan membangun tim dari sebuah kelompok, sehingga 

anggotanya telah mengenal satu sama lain. Kegiatan ini sangat efektif jika resume 

tersebut dikaitkan dengan topk dari mata pelajaran yang sedang diajarkan. 

3) Team Quiz (Pertanyaan Kelompok) 

4) Strategi ini akan meningkatkan kerjasama tim dan juga dapat meningkatkan tanggung 

jawab siswa tentang apa yang mereka pelajari dalam suasana menyenangkan. 

b. Strategi untuk Penilaian Cepat 
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    Menurut Mel Selberman terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan untuk 

membantu guru dalam menilai mata pelajaran dan pada saat yang sama dapat melibatkan 

peserta didik sejak dari awal. Di antara strategi tersebut adalah Assessment Search.  

c. Strategi Pembelajaran Berbasis Paiitem 

1 Assessment Search (Penelitian Untuk Penilaian) 

2 Hal ini suatu cara yang menarik untuk menilai kelas dalam waktu yang cepat dan 

sekaligus melibatkan siswa sejak awal pertemuan untuk saling mengenal dan 

bekerjasama. 

3 Question Student Have (Pertanyaan dari Siswa) 

4 Strategi ini mengajak semua siswa untuk mengemukakan secara tertulis persoalan-

persoalan yang terkait dengan materi ajar yang masih belum terpecahkan. Cara ini dapat 

juga dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan harapan siswa dari mata pelajaran yang 

sedang diajarkan. 

5 Class Consern (Kehati-Hatian Terhadap Mutu Pelajaran) 

Strategi ini mengajak siswa untuk mendiskusikan sesuatu untuk mempermudah marteri 

pembelajaran. 

d. Strategi untuk Pelibatan Belajar Langsung  

    Sebelum memulai pembelajaran sayogianya kondisi siswa dalam keadaan siap secara 

mental, karena itu diperlukan rangsangan untuk berpikir. Menurut Mel Silberman terdapat 

beberapa strategi pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara langsung ke 

dalam mata pelajaran untuk membangun perhatian/minat. memunculkan keingintahuan 

mereka dan merangsang berpikir, di antaranya : 

a. Active Knowleadge Sharing (Saling Tukar Pengetahuan) 

Hal ini merupakan cara yang bagus untuk menarik siswa dengan segera pada materi 

pembelajaran, dan sekaligus untuk mengukur tingkat kemampuan mereka. 

b. Lightening The Learning Climate (Mencari Iklim Belajar) 

Sebuah kelas dapat dengan cepat mencapai suatu iklim belajar yang informal, tidak 

mengancam mengajak peserta didik untuk menggunakan honor kreatif tentang 

pelajaran mestinya. 

e. Strategi untuk Belajar Kelas Penuh 

    Terdapat beberapa strategi pembelajaran yang dapat merangsang rasa ingin tahu siswa 

dengan mendorong spekulasi mengenai topik atau persoalan. Di antaranya :  

1. Inquiring Minds Want to Know (Menggali Pikiran yang Ingin Tahu) 



68 

 

 

MEMPRAKTIKKAN PEMBELAJARAN YANG BERNUANSA PAIKEMI 

 

68          IHSANIKA - VOLUME. 2, NO.3 SEPTEMBER 2024 

  
 

Strategi ini dapat merangsang rasa ingin tahu siswa dengan mendorong mereka untuk 

membuat perkiraan-perkiraan mengenai topik atau persoalan. 

2. Listening Team (Tim Pendengar) 

Strategi ini membantu siswa untuk tetap konsentrasi dan fokus dalam pelajaran yang 

menggunakan metode ceramah. Strategi ni bertujuan membentuk kelompok-kelompok 

yang mempunyai tugas atau tanggng jawab tertentu berkaitan dengan materi ajar. 

3. Guided Note Taking (Catatan Terbimbing) 

Dalam strategi ini, sebagai seorang guru hanya menyiapkan bagan atau skema atau 

lainnya yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan-catatan ketika 

penyampaian materi pembelajaran.  

f. Strategi untuk Menstimulasi Diskusi Kelas 

1. Active Dehate (Debat Aktif) 

            Strategi ini dapat mendorong keaktifan siswa dalam mengemukakan dan 

mempertahankan pendapatnya. Strategi ini bertujuan untuk melatih peserta didik 

agar mencari argumentasi yang kuat dalam memecahkan suatu masalah yang 

kontroversial serta memiliki sikap demokratis dan saling menghormati terhadap 

perbedaan pendapat. 

2. Point-Counterpoint (Beradu Pandangan Sesuai Perspektif)  

Strategi ini baik dipakai untuk melihatkan siswa dalam mendiskusikan isu-isu 

komplek secara mendalam. Strategi ini bertujuan untuk melatih peserta didik 

mencari argumen yang kuat dalam memecahkan masalah yang aktual di 

masyarakat sesuai dengan posisi yang diperankan. 

g. Strategi untuk Pengajuan Pertanyaan 

  Learning Starts With a Question (Pembelajaran di mulai dengan Pertanyaa) proses 

mempelajari sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta didik itu aktif dan terus bertanya 

mencari pola daripada menerima saja apa yang disampaikan guru. Salah satu cara untuk 

menciptakan pola belajar aktif adalah merangsang peserta didik untuk bertanya tentang materi 

pembelajaran sebelum penjelasan dari guru.(Aswan,2016). Selain daripada itu PAIKEMI ini 

juga merupakan strategi pembelajaran aktif, kreatif, efisien, dan menyenangkan. Adapun 

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) 

1. Pengertian: CBSA adalah proses kegiatan belajar mengajar di mana anak didik 

(siswa)       terutama mengalami keterlibatan. intelektual emosional, di samping 

keterlibatan fisik di dalam proses belajar mengajar. 

2. Latar belakang: 

a. Berhubung pola pembelajaran yang lama itu pola pembelajaran yang 

memusatkan pada kepentingan guru (Teacher Instruction Centered) kurang 

manusiawi dan mengalami kegagalan. 
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b. Berhubung adanya pemikiran untuk menciptakan pola pembelajaran yang 

sifatnya manusiawi/heuristic yang menekankan pada kepentingan siswa 

(student instruction centered) berhubung lebih demi demokratis. Timbullah 

CBSA 

c. Makin kompleks kehidupan masyarakat, diperlukan. peningkatan proses 

berfikir yang dialami para siswa, sehingga dituntut siswa makin aktif berfikir 

dan berinisiatif.  

2. Rambu-Rambu CBSA 

Terdapat beberapa pendapat yang mengemukakan perihal ciri-ciri/rambu-rambu CBSA 

sebagai berikut: Menurut MC Keachie mengemukakan 7 dimensi tentang kadar CBSA yaitu: 

a. Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan belajar mengajar 

b. Tekanan pada aspek afektif dalam pengajaran 

c. Partisipasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar terutama yang 

berbentuk interaksi antar siswa 

d. Penerimaan pengajar/guru terhadap perbuatan dan kontribusi siswa yang kurang 

relevan, atau sama sekali salah 

e. Kekohesifan kelas sebagai kelompok, maksudnya kelas betul-betul mempunyai 

minat yang sama, tujuan yang sama, dan sebagainya  

f. Kebebasanatau kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil 

keputusan penting dalam kehidupan sekolah 

g. Jumlah waktu yang dipergunakan untuk menanggulangi masalah prihadi siswa, 

baik yang ada hubungannya ataupun tidak dengan Pelajaran. 

Menurut Ausabel: mengemukakan CBSA dari dua dimensi yaitu: 

a. Kebermaknaan bahan dalam proses belajar 

b. Medus (corak) kegiatan belajar mengajar. (Suharti, 2020) 

 

Karakteristik Strategi PAIKEM Multi Kontektual 

Strategi PAIKEM Multi Kontekstual memiliki beberapa karakteristik. Adapun karakteristik 

tersebuat adalah: 

a. Berpusat pada peserta didik si pembelajar 

b. Memberi pengalaman langsung pada peserta didik 

c. Pemisahan antar mata pelajaran satu dengan yang lain tidak begitu jelas 
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d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran 

e. Bersifat luwes atau tidak kaku. 

f. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, bakat dan kebutuhan peserta 

didik. 

g. Holistik (menyeluruh), artinya suatu peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam 

strategi PAIKEM Multi Kontekstual diamati dan dikaji dari beberapa mata pelajaran 

sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 

h. Bermakna, artinya pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek 

memungkinkan terbentuknya semacam jalinan skemata yang dimiliki peserta didík. 

i. Otentik, artinya informasi dan pengetahuan yang diperoleh sifatnya menjadi otentik. 

j. Aktif, artinya peserta didik perlu terlibat langsung dalam proses pembelajaran mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan hingga proses penilaian. Pengembang strategi pembelajaran 

ini beranggapan bahwa belajar merupakan proses aktif merangkai pengalaman untuk 

memperoleh pemahaman baru. Peserta didik aktif terlibat di dalam proses belajar 

mengkonstruksi sendiri pemahamannya. Teori belajar konstruktivisme merupakan titik 

berangkat pembelajaran ini. Atas dasar itu pembelajaran ini secara sengaja dirancang agar 

mengaktifkan anak. 

k. Inovatif. Strategi PAIKEM Multi Kontekstual bisa mengadaptasi dari strategi 

pembelajaran yang menyenangkan. Learning is fun merupakan kunci yang diterapkan 

dalam pembelajaran inovatif. Jika peserta didik sudah menanamkan hal ini di pikirannya 

tidak akan ada lagi peserta didik yang pasif di kelas. 

l. Kreatif. Strategi PAKEM Multi Kontekstual juga dirancang untuk mampu 

mengembangkan kreativitas. Pembela haruslah memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, inisiatif, dan kreativitas serta kemandirian peserta didik sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologisnya. Kemandirian dan kemampuan 

pemecahan masalah merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua bentuk 

pembelajaran. Dengan dua bekal itu setiap orang akan mampu belajar sepanjang 

hidupnya. 

m. Efektif. Strategi PAIKEM Multi Kontekstual menyiratkan bahwa pembelajaran harus 

dilakukan sedemikian rupa untuk mencapai semua hasil belajar yang telah dirumuskan. 

Karena hasil belajar itu beragam, karakteristik efektif dari pembelajaran ini mengacu 

kepada penggunaan berbagai strategi yang relevan dengan hasil belajarnya. 

n. Menyenangkan. Strategi PAIKEM Multi Kontekstual adalah strategi Pembelajaran yang 

dilaksanakan haruslah dilakukan dengan tetap memperhatikan suasana belajar yang 
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menyenangkan. Suasana yang menyenangkan dan tidak diikuti suasana tegang sangat 

baik untuk membangkitkan motivasi untuk belajar. 

Komponen Strategi PAIKEM Multi Kontekstual 

Komponen atau unsur Strategi PAIKEM Multi Kontekstual antara lain: 

1. Tujuan Pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan rumusan perilaku yang telah 

ditetapkan sebelumnya agar tampak pada diri peserta didik sebagai akibat dari 

perbuatan belajar yang telah dilakukan. Tujuan yang jelas akan memberi petunjuk. yang 

jelas terhadap pemilihan materi/bahan ajar, strategi, media, dan evaluasi. 

2. Pendidik. Menurut pasal 1 butir 6 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

Pendidik adalah tenaga yang berkualifikasi sebagai pendidik, pendidik, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan istilah lainnya 

yang sesuai dengan kekhususannya berperan dalam pendidikan. 

3. Peserta Pendidik. Peserta didik adalah semua individu yang menjadi audiensi dalam 

suatu lingkup pembelajaran. 

4. Kegiatan Pembelajaran. Kegiatan Pembelajaran pada dasarnya mengacu pada 

Pendekatan pembelajaran, Metode, Materi, Media. 

a. Pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai 

titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran. 

b. Metode: Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 

kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran 

c. Materi Pembelajaran: Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas 

dalam pembelajaran.  

d. Media: Secara harfiah media disebut medium atau perantara. Pengelompokan 

media pembelajaran dapat dipilah menjadi tiga. bagian, antara lain: Media 

Visual, Media Audio dan Media Audio Visual. 

e. Evaluasi: Komponen evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan.  

 

E. Kelebihan dan Kekurangan Strategi PAKEM Multi Kontekstual 

Segala hal yang ada di dunia ini pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan. Begitu pula dalam 

Strategi PAKEM Multi Kontekstual. 
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Adapun kelebihan dari strategi ini adalah: 

1. Merupakan strategi pembelajaran yang mengembangkan kecakapan hidup seperti minat 

dan bakat. 

2. Peserta didik diajar untuk belajar bekerja sama 

3. Mendorong peserta didik untuk menghasilkan karya kreatif 

4. Menghargai potensi semua peserta didik 

5. Mendorong peserta didik untuk terus maju mencapai sukses. 

Sedangkan kekurangan dari strategi PAKEM Multi Kontekstual adalah: 

1. Tidak memperhatikan perbedaan secara individual para peserta didik laki-

laki/perempuan, pintar/kurang pintar, sosial, ekonomi tinggi/rendah, 

2. Pengelompokan peserta didik masih dari segi pengaturan tempat duduk, kegiatan yang 

dilakukan peserta didik sering kali belum sepenuhnya mencerminkan belajar kooperatif 

yang benar, 

3. Ada sebagian pendidik belum memperoleh kesempatan menyaksikan pembelajaran 

dengan baik karena kurang persiapan. (Sumarno, 2023) 

 

Pemgaplikasian Strategi Pembelajaran PAIKEMI 

Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau pemahaman 

sendiri. Maka kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk melakukan proses belajarnya secara mudah, lancar dan temotivasi. Karena itu pula 

proses pembelajaran diciptakan pendidik seharusnya melibatkan peserta didik secara aktif, 

misalnya mengamati, meneliti, bertanya dan, mencari contoh dan bentuk-bentuk keterlibatan 

sejenis lainnya. Guru diharapkan dapat melakukan pengembangan dengan mencari strategi dan 

metode lain yang dirasa lebih tepat. Karena, setiap strategi pasti memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Semua tergantung pada tujuan pembelajaran, strategi, fasilitas dan kondisi peserta 

didiknya. Selama ini, metodologi pembelajaran agama Islam khususnya akidah akhlak yang 

diterapkan masih mempertahankan cara-cara lama seperti ceramah, menghafal, dan 

demonstrasi praktik-praktik ibadah. Dan cara tersebut masih relevan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pengetahuan siswa. 

Namun, Cara-cara seperti ini diakui atau tidak membuat peserta didik tampak bosan, 

jenuh dan kurang bersemangat dalam belajar agama. Karena penyampaian materi dari guru 

hanya mengandalkan teks buku, tanpa menyentuh fenomena nyata yang sesuai dengan isi 
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pelajaran. Maka, inovasi pengajaran sangat dibutuhkan untuk memperbarui informasi kekinian. 

(Sunhaji, 2022l) Belajar merupakan suatu bagian dari sisi kehidupan manusia. Proses belajar 

melibatkan siapa yang diajar dan siapa pengajarnya, sedangkan apa. yang kita harapkan dari 

belajar adalah memperoleh sesuatu yang baru dan menarik. Oleh karena itu dibutuhkan proses 

pembelajaran yang kreatif. Dalam pembelajaran Metode PAIKEM, seorang guru mau tidak 

mau harus berperan aktif, proaktif dan kreatif untuk mencari dan merancang media atau bahan 

ajar alternatif yang mudah, murah dan sederhana. 

Proses implementasi model PAIKEM dalam meningkatan motivasi belajar peserta didik : 

a. Melakukan pendahuluan dimana guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan terkait materi pelajaran yang akan dipelajari serta hal-hal lain 

yang akan diperlukan untuk mendukung jalannya proses pembelajaran.  

b. Menyampaikan materi ajar yang telah disiapkan sebelumnya. 

c. Membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran. 

d. Memperhatikan pemahaman peserta didik dan memberikan umpan balik 

terhadap peserta didik, 

e. Memberikan peserta didik kesempatan untuk mengeksplor dirinya. 

f. Melakukan evaluasi.(Fauziah, 2023) 

Secara garis besar, PAIKEM dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan 

kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalu berbuat. 

2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam membangkitkan 

semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk 

menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan dan cocok bagi siswa 

3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang lebih 

menarik dan menyediakan 'pojok baca."  

4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk cara 

belajar kelompok. 

5. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam memecahkan suatu 

masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa dalam menciptakan 

lingkungan sekolahnya. (Adnan, 2017)  

Adapun prinsip-prinsip PAIKEM dalam Pembelajaran 

   Berikut ini dikemukakan prinsip-prinsip pembelajaran PAIKEM, yaitu: 
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1. Mengalami 

Peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun emosional. Melalui 

pengalaman langsung pembelajaran akan lebih memberi makna kepada siswa daripada 

hanya mendengarkan.  

2. Komunikasi 

Kegiatan pembelajaran memungkinkan terjadinya komunikasi antara guru dan peserta 

didik. Proses komunikasi yang baik adalah proses.  

3. Interaksi 

Kegiatan pembelajaran memungkinkan terjadinya interaksi multi arah. Interaksi multi 

arah yang diharapkan terjadi adalah interaksi transaksional, dimana proses komunikasi 

antara guru dengan siswa, siswa antara guru, siswa dengan siswa, bahkan siswa dengan 

lingkungan sekitar memiliki kesiapan yang cukup baik.  

4. Refleksi, Kegiatan pembelajaran memungkinkan peserta didik memikirkan kembali apa 

yang telah dilakukan. (Jais, 2019) 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat kita ambil dari penjelasan diatas yaitu :PAIKEM 

merupakan satu pendekatan terbaru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

berorientasi kepada kreativitas guru dan penggunaan media yang variatif dan inovatif. 

Menerapkan pendekatan PAIKEM tidak harus sama porsi keempat unsur tersebut dalam setiap 

pembelajaran, sebagai contoh mugkin saja unsur aktif lebih dominan ketimbang unsur lainnya, 

tapi pada saat yang lain mungkin unsur menyenangan dan kreatif lebih diutamakan. 

Adapun model pembelajaran strategi PAIKEM sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran aktif 

2.Model Pembelajaran Inovatif 

     3. Model Pembelajaran Kreatif 

4. Model Pembelajaran efektif 

5. Model Pembelajaran menyenangkan 
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Strategi PAIKEM Multi Kontekstual memiliki beberapa karakteristik. Adapun karakteristik 

tersebuat adalah: 

a. Berpusat pada peserta didik si pembelajar 

b. Memberi pengalaman langsung pada peserta didik 

c. Pemisahan antar mata pelajaran satu dengan yang lain tidak begitu jelas 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran 

Komponen atau unsur Strategi PAIKEM Multi Kontekstual antara lain: 

1. Tujuan Pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan rumusan perilaku yang telah 

ditetapkan sebelumnya agar tampak pada diri peserta didik sebagai akibat dari 

perbuatan belajar yang telah dilakukan. Tujuan yang jelas akan memberi petunjuk. yang 

jelas terhadap pemilihan materi/bahan ajar, strategi, media, dan evaluasi. 

2. Pendidik. Menurut pasal 1 butir 6 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

Pendidik adalah tenaga yang berkualifikasi sebagai pendidik, pendidik, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan istilah lainnya 

yang sesuai dengan kekhususannya berperan dalam pendidikan. 

3. Peserta Pendidik. Peserta didik adalah semua individu yang menjadi audiensi dalam 

suatu lingkup pembelajaran. 

4. Kegiatan Pembelajaran. Kegiatan Pembelajaran pada dasarnya mengacu pada 

Pendekatan pembelajaran, Metode, Materi, Media. 

Segala hal yang ada di dunia ini pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan. Begitu pula dalam 

Strategi PAIKEM Multi Kontekstual. 

Adapun kelebihan dari strategi ini adalah: 

6. Merupakan strategi pembelajaran yang mengembangkan kecakapan hidup seperti minat 

dan bakat. 

7. Peserta didik diajar untuk belajar bekerja sama 

8. Mendorong peserta didik untuk menghasilkan karya kreatif 

9. Menghargai potensi semua peserta didik 

10. Mendorong peserta didik untuk terus maju mencapai sukses. 

Sedangkan kekurangan dari strategi PAKEM Multi Kontekstual adalah: 
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4. Tidak memperhatikan perbedaan secara individual para peserta didik laki-

laki/perempuan, pintar/kurang pintar, sosial, ekonomi tinggi/rendah, 

5. Pengelompokan peserta didik masih dari segi pengaturan tempat duduk, kegiatan yang 

dilakukan peserta didik sering kali belum sepenuhnya mencerminkan belajar kooperatif 

yang benar, Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau 

pemahaman sendiri. Maka kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk melakukan proses belajarnya secara mudah, lancar dan 

temotivasi. Karena itu pula proses pembelajaran diciptakan pendidik seharusnya 

melibatkan peserta didik secara aktif, misalnya mengamati, meneliti, bertanya dan, 

mencari contoh dan bentuk-bentuk keterlibatan sejenis lainnya. 

        Guru diharapkan dapat melakukan pengembangan dengan mencari strategi dan 

metode lain yang dirasa lebih tepat. Karena, setiap strategi pasti memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Semua tergantung pada tujuan pembelajaran, strategi, fasilitas dan kondisi 

peserta didiknya. 

 

Saran  

Dalam penulisan makalah ini, masih terdapat beberapa kekurangan dan kesalahan, 

baik dari segi penulisan kata maupun dari segi penyusunan kalimatnya. Dan dari segi isi 

juga masih perlu ditambahkan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kepada para 

pembaca agar dapat memberikan kritikan dan masukan yang bersifat membangun. Supaya 

makalah ini nantinya dapat menjadi makalah yang lebih baik lagi, dan bisa menjadi koreksi 

bagi penulis agar bisa memperbaiki kesalahan pada tugas-tugas berikutnya. Sehingga dapat 

bermanfaat bagi penulis dan pembaca. 
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